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ABSTRAK
Penelitian biologi ikan cakalang hasil tangkapan kapal huhate (pole and line) yang didaratkan di
Bitung dilakukan di tempat pendaratan ikan, perusahaan perikanan, dan tempat pengasapan atau
fufu cakalang. Aspek yang diteliti meliputi hubungan panjang bobot, rasio kelamin, tingkat kematangan
gonad, dan fekunditas. Pengambilan contoh dilakukan pada bulan Juli dan September 2005. Dari
hasil analisis hubungan panjang bobot diketahui bahwa pola pertumbuhan ikan cakalang bersifat
allometrik positif. Perbandingan jenis kelamin betina dan jantan pada bulan Juli 1:0,73, sedangkan
pada bulan September perbandingan 1:2,05. Tingkat kematangan gonad ikan jantan maupun betina
didominasi oleh stadium III. Fekunditas telur berkisar antara 1.000.000 sampai dengan 14.000.000
butir.
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PENDAHULUAN
Cakalang (Katsuwonus pelamis) merupakan
kelompok ikan yang termasuk Scombroids
kosmopolitan di perairan tropik dan sub tropik. Tuna,
cakalang, dan tongkol merupakan komoditas utama
di Indonesia setelah udang dengan nilai US $
182.200.000 atau 10,85% dari total ekspor perikanan
tahun 1994 (Direktorat Jenderal Perikanan, 1996).
Cakalang merupakan hasil tangkapan dominan di
perairan Pasifik, komoditas ini menyumbangkan 66%
dari total tangkapan perairan ini (Hampton et al.,
1999). Peningkatan hasil tangkapan per unit upaya
(catch per unit of effort) berlangsung terus sejak tahun
1990 sampai dengan 1995. Eksploitasi cakalang di
Laut Pasifik sudah mendekati padat tangkap. Secara
ekologi, ikan ini memiliki karakteristik tinggi dalam
fekunditas, relatif cepat tumbuh serta laju kematian
alamiah yang tinggi dalam waktu pendek (ICCAT,
1998).
Cakalang banyak ditemukan di semua perairan di
dunia, tetapi jarang ditemukan di Laut Utara dan tidak
pernah tertangkap di Laut Hitam. Ikan ini hidup di
perairan dengan suhu di atas 15°C (Muss & Nielsen,
1999). Cakalang merupakan ikan epipelagis yang
tersebar di perairan dengan suhu antara 14,7 sampai
dengan 30°C. Larva hidup pada suhu di bawah 25°C
(Collete & Nauen, 2000). Ikan ini berasosiasi dengan
daerah upwelling atau daerah dingin, perairan yang
kaya nutrien yang akan membawa nutrien dari dasar
ke permukaan perairan, daerah pertemuan antara
massa air panas dan dingin. Daerah tersebut
mempunyai produktivitas yang sangat tinggi. Menurut
Collete & Nauen (1983), cakalang jarang ditemukan
pada kedalaman lebih dari 260 m dan bermigrasi
secara berkelompok dan kadang-kadang berkelompok
dengan ikan lain seperti tuna, paus, dan cucut. Ikan
ini juga berkelompok dengan obyek yang mengapung
di permukaan perairan (World Wide Fund for Nature,
1996). Gauldie & Sharp (1996) mengatakan bahwa
cakalang mempunyai pola migrasi yang bergerak dari
utara ke selatan tetapi hal tersebut menjadi
pertanyaan. Selanjutnya, Joseph et al. (1988)
menemukan bahwa populasi cakalang di Pasifik
mempunyai tingkat migrasi yang lebih tinggi
dibandingkan dengan populasi yang ada di Atlantik
meskipun perlu kajian yang lebih mendalam lagi.
Beberapa aspek biologi seperti panjang bobot,
jenis kelamin, dan tingkat kematangan gonad
merupakan pengetahuan dasar untuk mengetahui
potensi produksi suatu stok ikan. Pengetahuan
tentang jenis kelamin dan kematangan gonad dari
ikan adalah salah satu pengetahuan dasar biologi
reproduksi (Holden & Raitt, 1974).
KLASIFIKASI
Cakalang (Katsuwonus pelamis) merupakan salah
satu jenis ikan pelagis besar yang banyak tertangkap
di perairan Indonesia khususnya di Laut Sulawesi.














Spesies : K. pelamis
PERTUMBUHAN
Analisis regresi terhadap ikan cakalang yang
didaratkan di Bitung diperoleh persamaan hubungan
panjang bobot W=0,0053 L3,3332, r=0,9486 dengan nilai
b (slope)=3,3332 (Gambar 1). Hasil pengujian nilai b
terhadap nilai 3 pada taraf 95 dan 99% diperoleh nilai
lebih besar dari 3 (b>3) sehingga dapat dikatakan
bahwa pertumbuhan cakalang bersifat allometrik
positif di mana pertambahan bobot lebih besar
daripada pertambahan panjang pangkat 3 (Bal & Rao,
1984).
Gambar 1. Hubungan panjang bobot cakalang (Katsuwonus pelamis) yang didaratkan di Bitung.
Suhendrata & Merta (1986) mengatakan bahwa
pola pertumbuhan cakalang jantan dan betina di
perairan Sorong bersifat allometrik positif di mana nilai
b ikan jantan 3,26610 dan nilai b ikan betina 3,31319.
Sebagai pembanding lain dapat dilihat beberapa hasil
penelitian di beberapa perairan yang disajikan pada
Tabel 1 dan 2.
Tabel 1. Hasil analisis regresi panjang bobot ikan cakalang di beberapa perairan
Sumber: http://www.fishbase.org
Tabel 2. Hasil analisis regresi panjang bobot ikan cakalang di beberapa perairan
Sumber: Evans et al. (1978)
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Tabel tersebut menunjukkan bahwa hasil
penelitian pada perairan yang berbeda menunjukkan
semua nilai b yang sama yaitu rata-rata lebih besar
dari 3 (b>3) atau menunjukkan bahwa pola
pertumbuhan cakalang bersifat allometrik positif.
RASIO KELAMIN
Rasio kelamin memberi gambaran proporsi
perbandingan individu jantan dan betina dari 1
populasi. Secara alamiah, perbandingannya adalah
1:1. Namun, di lapangan sering terjadi perbandingan
rasio kelamin yang tidak seimbang. Hal ini, antara
lain disebabkan oleh tingkah laku ikan menurut jenis
kelamin, kondisi lingkungan, dan penangkapan ikan
seperti yang dikatakan oleh Bal & Rao (1984). Rasio
kelamin ikan cakalang yang didaratkan di Bitung
dikatakan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Rasio kelamin cakalang yang didaratkan di Bitung pada bulan Juli dan September 2005.
Gambar tersebut menunjukkan rasio kelamin
cakalang betina dan jantan pada bulan Juli 1:0,73,
sedangkan pada bulan September perbandingan
betina dan jantan 1:2,05. Perbedaan rasio kelamin
betina dan jantan dalam suatu populasi berhubungan
dengan pertumbuhan, kematian, dan penangkapan
(Schaefer, 1998). Kemunculan jenis kelamin betina
dalam kelas panjang dimungkinkan karena perbedaan
angka pertumbuhan antara jenis kelamin, tetapi tidak
ada bukti empiris untuk mendukung hipotesis tersebut.
Proporsi betina lebih tinggi dalam kelas panjang yang
lebih kecil juga berlaku untuk spesies cakalang, tetapi
penentuan jenis kelamin tidak secara histologis
sehingga hasil sedikit meragukan (Matsumoto et al.,
1984). Hasil penelitian rasio kelamin cakalang di
beberapa perairan disajikan pada Tabel 3.
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Analisis tingkat kematangan gonad
memperlihatkan bahwa stadia III ikan betina
mengalami penurunan dari bulan Juli sampai dengan
September, demikian juga pada ikan jantan hal ini
kemungkinan dikarenakan sebagian telur sudah
berkembang menjadi stadia IV atau sebagian ikan
bermigrasi ke tempat lain. Sementara itu, terjadi
peningkatan persentase stadium II ikan jantan dari
bulan Juli sampai dengan September. Sedangkan
pada individu betina stadia kematangan gonad I dan
II terjadi pada bulan September (Gambar 3).
































Gambar 3. Persentase tingkat kematangan gonad cakalang yang di daratkan di Bitung, pada bulan Juli
dan September 2005.
FEKUNDITAS
Fekunditas adalah dasar untuk mengetahui potensi
reproduksi dan ukuran stok. Dengan fekunditas ini
akan diketahui jumlah ikan yang akan menetas dari
induk. Dalam proses reproduksi selain dipengaruhi
jumlah telur yang dibuahi juga dipengaruhi oleh
pertumbuhan dan mortalitas baik secara alami
maupun predasi.
Gambar 4, memperlihatkan fekunditas cakalang
berkisar antara 1.000.000 sampai dengan 14.000.000
butir untuk ikan betina dengan panjang cagak berkisar
antara 49 sampai dengan 61 cm. Fekunditas cakalang
terlihat sangat fluktuatif dan mencapai puncak pada
panjang cagak 54 dan 61 cm sehingga tidak terlihat
ada hubungan antara fekunditas dengan panjang
cagak.
Menurut Suhendrata & Merta (1986), fekunditas
cakalang di perairan Sorong berkisar antara 120.000
sampai dengan 570.000 butir untuk ikan dengan
panjang cagak berkisar antara 47 sampai dengan 60
cm. Matsumoto et al. (1984) dalam Collete & Nauen
(1983) mengatakan fekunditas ikan cakalang berkisar
antara 80.000 sampai dengan 2.000.000 butir untuk
ikan betina dengan panjang cagak berkisar antara 41
sampai dengan 87 cm. Penelitian oleh Stequert &
Ramcharrun (1995) ditemukan bahwa ikan cakalang
betina dengan panjang cagak 44 cm mempunyai
fekunditas 80.000 butir, sedangkan untuk ikan yang
panjang cagak 75 cm mempunyai fekunditas
1.250.000 butir telur. Berdasarkan pada hasil tersebut
diambil kesimpulan bahwa fekunditas bervariasi dari
40 sampai dengan 130 butir per g bobot ikan.
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Gambar 4. Fekunditas ikan cakalang betina yang didaratkan di Bitung pada bulan Juli dan September
2005.
KESIMPULAN
Analisis biologi ikan cakalang yang didaratkan di
Bitung pada bulan Juli dan September 2005 diperoleh
hubungan panjang bobot ikan bersifat allometrik
positif. Perbandingan jenis kelamin betina dan jantan
pada bulan Juli 1:0,73, sedangkan pada bulan
September 1:2,05. Tingkat kematangan gonad baik
jantan maupun betina didominasi oleh stadia III.
Fekunditas telur ikan cakalang betina berkisar antara
1.000.000 sampai dengan 14.000.000 butir.
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